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Abstrak

Hubungan bilateral antara Indonesia dan Malaysia di masa-masa awal
kurang harmonis, munculnya konfrontasi yang di latar belakangi oleh sikap
oposisi Indonesia terhadap pembentukan Federasi Malaysia di tahun 1963.
Konfrontasi berakhir ketika pucuk pimpinan RI beralih dari Presiden Soekarmno ke
tangan Presiden Soeharto. Berakhimya konfrontasi tidak sepenuhnya menjadikan
hubungan bilateral Indonesia- Malaysia jauh dari permasalahan, tahun 1969
terbukalah sebuah persoalan politis berkaitan dengan wilayah kedaulatan masing-
masing negara di daerah perbatasan. Isu bilateral perbatasan ini menyangkut
kedaulatan pulau Sipadan dan Ligitan. Akhir dari persengketaan Sipadan dan
Ligitan adalah jatuhnya kedaulatan kedua pulau kepada Malaysia berdasarkan
keputusan ICJ Desember 2002. Selepasnya, bilateralisme kedua negara berada
dalam titik stabil, namun di awal tahun 2005 Malaysia mengklaim sebuah blok
eksplorasi lepas pantai di laut Sulawesi dengan dasar kedaulatannya atas Sipadan
Ligitan. Klaim Ambalat sempat memanaskan hubungan bilateral Indonesia-
Malaysia.

Adanya kasus Ambalat menimbulkan permasalahan bagaimana hubungan
kedua negara untuk beberapa masa yang akan datang dan apakah dinamika
hubungan diantaranya akan berpengaruh secara regional. Permasalahan ini
dikupas dengan konsep dan teori seperti konsep prediksi, teori interaksi, dan
penyelesaian konflik. '

Meski terdapat isu-isu mengenai persengketaan perbatasan, hubungan
bilateral antara RI-Malaysia banyak diwarmmai dengan Kkerjasama, meliputi
berbagai bidang baik ekonomi, riset teknologi, budaya, pendidikan, an
dan keamanan dan sebagainya.Sejak konfrontasi di era Soekarno, Pemerintah Rl
dan Malaysia berusaha mempertahankan keharmonisan hubungan negara
serumpun disela-sela permasalahan yang ada. Dalam kasus Ambalat dipergleh
kesepakatan untuk diselesaikan secara damai dalam kerangka antar negara melalui
pembentukan tim teknis. Berangkat dari berbagai kerjasama dan penekanan
prioritas kepada hubungan bilateral yang baik, dapat diperoleh sebuah perkirpan
sifat hubungan antara NKRI dengan Federasi Malaysia untuk beberapa masa ke
depan. Prospek hubungan RI dan Malaysia tidak akan begitu kontras dan kondisi
hubungan saat ini. Hubungan baik selama ini tetap terjalin walau tumpang tindih
klaim blok Ambalat sempat meruncingkan suasana hubungan bilateral kedua
negara. Sejauh ini dinamika hubungan kedua negara tidak mempengaruhi
kawasan Asia Tenggara (regional). Tampak dan pengesampingan ASEAN
sebagai wadah penyelesaian sengketa karena ambalat akan menjadi agenda tim
teknis kedua negara saja, antara Indonesia dan Malaysia
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